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ABSTRAK 

 

Agung Setiawan / 222017269 / 2021 / Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja dan Etika 

Profesi Terhadap Kinerja Auditor (Survei Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh 

profesionalisme, pengalaman kerja dan etika profesi terhadap kinerja auditor pada KAP di kota 

palembang. Tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh profesionalisme, pengalaman kerja dan 

etika profesi terhadap kinerja auditor pada KAP di kota Palembang secara simultan dan parsial. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis regresi linier 

berganda, uji f dan uji t dibantu oleh Statistic Program For Spesial Science (SPSS). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa profesionalisme tidak signifikan mempengaruhi kinerja auditor pada KAP di kota 

Palembang sebesar 28%. Pengalaman kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 

KAP di kota Palembang sebesar 31,7%. Etika profesi tidak signifikan mempengaruhi kinerja auditor 

pada KAP di kota Palembang sebesar 20,5%. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa profesionalisme, 

pengalaman kerja, dan etika profesi memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja 

auditor pada KAP di kota Palembang sebesar 47,1%.  

 

Kata Kunci : Profesionalisme, Pengalaman Kerja, Etika Profesi, Kinerja Auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi akuntan publik menempati posisi yang cukup dominan sebagai 

penunjang dari struktur tata kelola perusahaan. Sama seperti halnya komisaris dan 

direksi, akuntan publik adalah pemegang amanah yang dipercaya oleh pemegang 

saham untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dipertanggungjawabkan 

oleh perusahaan adalah laporan yang dapat dipercaya (reliable). Dalam teori 

keagenan, fungsi akuntan publik adalah sebagai alat monitoring dalam hubungan 

antara komisaris dan direksi sebagai agen dan stakeholder (terutama pemegang 

saham) sebagai principal. Melalui audit atas laporan keuangan historis yang 

dilakukan oleh akuntan publik, perusahaan melunasi kewajiban transparansi, 

akuntabilitas, dan fairness dalam sistem tata kelola perusahaan. (Soemarso, 2019: 

233). 

Untuk mewujudkan akuntabilitas dan transparansi publik, peran auditor 

independen menjadi signifikan. Sebagai sebuah profesi, auditor bertugas untuk 

memberikan jaminan apakah laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen untuk 

stakeholder telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di 

indonesia. Para pengguna laporan keuangan tentu berekspektasi bahwa laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Dua konsep penting dalam mewujudkan kualitas 
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auditor yaitu kompetensi dan independensi. Kompetensi menunjukkan kemampuan 

profesionalisme seorang auditor. Artinya auditor harus memiliki kemampuan yang 

cukup dalam bidangnya. Sedangkan independensi merupakan sikap mental yang 

harus dimiliki seorang auditor dalam menjalankan profesinya. (Junaidi dan 

Nurdiono, 2016:1). 

Akuntan publik adalah akuntan independen yang bekerja secara mandiri 

dengan mendirikan Kantor Akuntan Publik (KAP). (Soemarso, 2019:455). Kantor 

Akuntan Publik (yang selanjutnya disebut KAP) menurut Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang jasa Akuntan Publik Menteri 

Keuangan adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari Menteri sebagai 

wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. KAP merupakan badan 

usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

mendapatkan izin usaha sebagaimana dimaksud dalam undang-undang mengenai 

Akuntan Publik. (Rida et.al, 2019:36). Menurut Mulyadi (2014:52) Kantor akuntan 

publik merupakan tempat penyediaan jasa oleh profesi akuntan publik bagi 

masyarakat. Kantor akuntan publik menyediakan berbagai jasa bagi masyarakat 

berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik.  

Seorang auditor harus berpacu pada standar umum yang berhubungan 

dengan persyaratan pribadi auditor. Standar umum pertama mengatur persyaratan 

keahlian auditor dalam menjalankan profesinya. Dimana auditor harus telah 

menjalani pendidikan dan pelatihan teknis yang cukup dalam praktik akuntansi dan 
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teknik auditing. Standar umum yang kedua mengatur sikap mental independen 

auditor dalam menjalankan tugasnya. Independensi berarti sikap mental yang bebas 

dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung orang lain. 

Standar umum ketiga mengatur kewajiban auditor untuk menggunakan dengan 

cermat dan seksama kemahiran profesionalnya dalam audit dan dalam penyusunan 

laporan audit. (Mulyadi, 2014:25-27). 

Kemampuan seorang auditor dapat dilihat dari kinerja pada saat bekerja. 

Kinerja suatu Kantor Akuntan Publik yang profesional itu bergantung pada kinerja 

seorang akuntannya. Menurut Irham Fahmi (2016: 137) kualitas kinerja yang baik 

tidak dapat diperoleh dengan hanya membalik telapak tangan namun itu harus 

dilakukan dengan kerja keras dan kedisiplinan yang tinggi, baik secara jangka 

pendek maupun jangka panjang. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuar dengan tujuan strategis organisasi. Bagus dan Wayan 

(2015:925) mengemukakan bahwa kinerja auditor merupakan hasil kerja yang 

dicapai auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya, dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. 

Kinerja auditor menjadi perhatian utama baik bagi klien ataupun publik dalam 

menilai hasil audit yang dilakukan. 

Kualitas/kinerja auditor sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan/keahlian (sebagai unsur dari profesionalisme) yang dimilkinya. 
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(Hery, 2018:41). Profesionalisme merupakan pandangan atau sikap mental dalam 

bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan 

dan meningkatkan kualitas profesionalnya dalam menjalankan profesi sesuai 

dengan kode etik profesi. (Safrudin et.al, 2018:50). 

Pengalaman kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

seorang auditor. Pengalaman kerja adalah seluruh kegiatan dan aktivitas seseorang 

yang diperoleh melalui pendidikan, pekerjaan, ataupun tugas dalam kurun waktu 

tertentu. (Imam, 2019:15). Pengalaman seorang auditor merupakan faktor penting 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pengalaman adalah salah 

satu penentu utama yang mempengaruhi efisiensi kinerja dalam praktik 

profesional. Jadi semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin tinggi kualitas 

pengambilan auditor keputusan audit. Dengan pengalaman auditor dapat 

menentukan profesionalisme, kinerja komitmen terhadap organisasi, serta kualitas 

auditor melalui pengetahuan yang diperolehnya dari pengalaman melakukan audit. 

(Wardah, 2019:20). 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi kinerja seorang auditor dapat juga 

dilihat dari etika profesi. Menurut Mulyadi (2014:50) Etika Profesional adalah 

untuk mengukur perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya bagi 

masyarakat. Etika Profesional bagi praktik akuntan di Indonesia disebut dengan 

istilah kode etik. Menurut SPAP seksi 100.1 (2011) Salah satu hal yang 

membedakan profesi akuntan publik dengan profesi lainnya adalah tanggung jawab 
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profesi akuntan publik dalam melindungi kepentingan publik. Oleh karena itu, 

tanggung jawab profesi akuntan publik tidak hanya terbatas pada kepentingan klien 

atau pemberi kerja. Ketika bertindak untuk kepentingan publik, setiap praktisi 

harus mematuhi dan menerapkan seluruh prinsip dasar dan kode etik profesi yang 

diatur dalam kode etik ini. 

Kasus yang terkait dengan profesionalisme auditor yang diakses di CNBC 

Indonesia (9 Agustus 2019) menyatakan bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengenakan sanksi kepada kantor akuntan publik partner dari Ernst and Young 

(EY) dinilai telah melakukan pelanggaran karena tak cermat dan tak teliti dalam 

mengaudit laporan keuangan PT Hanson International Tbk (MYRX) untuk tahun 

buku 31 Desember 2016. Atas kesalahan ini OJK memberikan sanksi membekukan 

Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun. Kesalahan yang dilakukan 

perusahaan adalah tak profesional dalam pelaksanaan prosedur audit terkait apakah 

laporan keuangan tahunan perusahaan milik Benny Tjokro mengandung kesalahan 

material yang memerlukan perubahan atau tidak atas fakta yang diketahui oleh 

auditor setelah laporan keuangan diterbitkan.  

Kasus yang terkait dengan pengalaman kerja auditor yang diakses di CNBC 

Indonesia (9 Agustus 2019) menyatakan bahwa Kementerian Keuangan melalui 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) juga mengenakan sanksi pembekuan 

izin selama 12 bulan terhadap Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumpea atas LKT 

2018 dari PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Sanksi ini diberikan karena kesalahan 
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penyajian LKT 2018 terkait dengan perjanjian kerja sama penyediaan layanan 

konektivitas dengan PT Mahata Aero Teknologi. Sementara, KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, hanya mendapatkan sanksi berupa perintah 

tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan prosedur. Nilai perjanjian yang 

dimaksud mencapai US$ 239,94 juta. Kekeliruan ini menyebabkan perusahaan 

mampu mencatatkan keuntungan sebesar US$ 809.946, dari sebelumnya rugi US$ 

216,58 juta. Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan Hadiyanto mengatakan 

auditor tidak menerapkan sistem pengendalian mutu dalam pemeriksaan laporan 

Garuda Indonesia. 

Kasus yang terkait dengan etika profesi yang diakses di antaranews.com 

(15 Januari 2020) menyatakan bahwa Kementerian keuangan akan memberikan 

sanksi untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit dan memberikan 

opini tidak sesuai dengan kode etik atau tidak dipenuhinya standar pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan PT Asuransi Jiwasraya dan PT Asabri. Sekretaris 

Jenderal Kementerian Keuangan Hadiyanto mengatakan sanksi tersebut akan 

diberikan sesuai dengan tingkat kesalahannya baik bersifat teguran maupun 

pembebasan sementara dari praktik sebagai akuntan publik. 

Adapun kasus yang terjadi terkait dengan kinerja auditor terjadi pada PT 

Inovisi Infracom Tbk (INVS) yang mendapat sanksi penghentian sementara 

(suspen) perdagangan saham oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Sanksi ini 

diberikan karena ditemukan banyak kesalahan di laporan kinerja keuangan 
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perusahaan kuartal III-2014. Perseroan pun menunjuk kantor akuntan publik (KAP) 

yang baru untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan tahun 

buku 2014. Perusahaan inevstasi tersebut menunjuk Kreston International 

(Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil, dan rekan) untuk mengaudit laporan 

kinerja keuangannya. Sebelumnya Inovisi memakai KAP Jamaludin, Ardi, 

Sukimto, dan rekan pada audit laporan keuangan 2013. BEI menemukan ada 

delapan kesalahan dalam laporan keuangan sembilan bulan 2014. 

Fenomena yang ditemukan berdasarkan survei pendahuluan yang penulis 

lakukan pada kantor akuntan publik di kota Palembang yaitu pada KAP Achmad 

Djunaidi terkait dengan profesionalisme dimana auditor menganggap bahwa 

menjadi seorang auditor yang profesional bukanlah suatu tanggung jawab kepada 

masyarakat. Dalam hal tanggung jawabnya terhadap masyarakat sangatlah 

menentukan kinerjanya sebagai auditor yang profesional. Pada konsep 

profesionalisme terdapat 5 dimensi yang menentukan sikap profesionalismenya 

sebagai seorang auditor salah satunya adalah kewajiban sosialnya. Dimana seorang 

auditor harus mengetahui akan pentingnya peran profesi sebagai auditor serta 

manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun kepentingan umum (publik) 

karena adanya pekerjaan tersebut. 

Permasalahan lain yang ditemukan pada saat melakukan survei 

pendahuluan di KAP Drs Achmad Rifai dan Bunyamin terkait dengan pengalaman 

kerja salah satunya mengenai lama waktu masa kerjanya sebagai auditor. 

https://finance.detik.com/read/2015/05/18/104018/2917159/6/saham-inovisi-dibekukan-4-bulan-karena-laporan-keuangan-banyak-salah
https://finance.detik.com/read/2015/05/18/104018/2917159/6/saham-inovisi-dibekukan-4-bulan-karena-laporan-keuangan-banyak-salah
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Ditemukan bahwa di KAP ini terdapat 4 auditor junior yang memiliki masa 

kerjanya kurang dari 2 tahun. Kurangnya pengalaman kerja yang dimiliki seorang 

auditor akan dapat mempengaruhi kualitas kinerjanya dalam melaksanakan 

pekerjaannya sebagai auditor. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh 

seorang auditor maka kinerjanya pun akan semakin meningkat. 

Selanjutnya permasalahan yang ditemukan pada saat melakukan survei 

pendahuluan di KAP Drs. Charles Panggabean dan Rekan terkait dengan etika 

profesi salah satunya mengenai kompetensi auditor dalam hal latar belakang 

pendidikan yang terdiri dari 1 auditor lulusan S3, 1 auditor lulusan S2, 1 auditor 

lulusan S1, dan 2 auditor lulusan D3. Tentu dalam hal ini sangat menentukan 

kompetensi auditor, dimana semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seorang 

auditor maka semakin akurat dalam menemukan kesalahan sehingga menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas dimana selanjutnya akan berdampak pada 

kinerjanya sebagai auditor. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Bagus 

dan Wayan (2015), serta Sayu dan Dewa (2018) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Sehingga semakin tinggi sikap profesionalisme yang dimiliki auditor tersebut maka 

kinerja dari seorang auditor tersebut akan semakin baik. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Haris Fuad (2015), Junita Muhayati (2016) dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja auditor dikarenakan karena kurangnya rasa percaya diri akan 

pentingnya pekerjaan dan kurangnya hubungan sesama rekan seprofesi sehingga 

kurang bisa membangun kesadaran profesional. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Abdul, Hendra, dan 

Pupung (2015), Agung dan Dewa (2018), serta Lidang A, Nadya, dan Nelli (2019) 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

terhadap kinerja auditor sehingga semakin lama pengalaman kerja maka kinerja 

auditor akan semakin meningkat. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Haris Fuad (2015) dan Jeni Nurita (2018) dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Dimana auditor yang tidak berpengalaman akan kesalahan lebih besar 

dibandingkan dengan auditor yang sudah berpengalaman. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu dan Ketut (2017), serta 

Putu dan Sarah (2018) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa etika profesi 

berpengaruh terhadap kinerja auditor dimana seorang auditor yang menjalankan 

etika profesi sebagai pedoman dalam bekerja maka akan menghasilkan kinerja 

yang baik. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nova dan Ayu 

(2018), serta Heru Kurniawan (2016) dengan hasil yang menunjukkan bahwa etika 

profesi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor dimana seorang auditor yang 

tidak berpedoman pada etika profesi maka akan menimbulkan rendahnya tingkat 

kepercayaan publik terhadap kinerja auditor. 
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Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disampaikan berkaitan dengan 

kinerja auditor, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, dan Etika Profesi terhadap 

Kinerja Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Seberapa Besar Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, dan Etika 

Profesi Terhadap Kinerja Auditor Secara Simultan? 

2. Seberapa Besar Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, dan Etika 

Profesi Terhadap Kinerja Auditor Secara Parsial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Untuk Mengetahui Besarnya Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, 

dan Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor Secara Simultan. 

2. Untuk Mengetahui Besarnya Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, 

dan Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor Secara Parsial. 
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D. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan dan menambah wawasan tentang pengaruh 

profesionalme, pengalaman kerja dan etika profesi terhadap kinerja auditor 

secara simultan dan parsial. 

2. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumber informasi dan bahan 

masukan bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik serta memberikan 

pertimbangan terkait dengan pengaruh profesionalisme, pengalaman kerja, dan 

etika profesi terhadap kinerja auditor. 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bacaan dan 

acuan referensi untuk peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki 

topik relatif sama. 
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